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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan adalah dengan
membaca, membaca merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi atau pesan
dari sebuah tulisan yang terdapat didalam bacaan. Kegiatan membaca sangatlah
penting ditanamkan sejak usia dini, menanamkan pentingnya membaca juga harus
memperhatikan bahan bacaan yang nanti akan dibaca, untuk anak-anak usia dini
terutama usia sekolah dasar bahan bacaan yang diberikan tentu saja tidak sama
dengan bahan bacaan untuk remaja ataupun orang dewasa. Diperlukan perhatian
khusus untuk memilih bahan bacaan yang diperuntukkan bagi anak usia dini

terutama anak usia sekolah dasar, khususnya dalam hal kesederhanaan bacaan.

Penyusunan bahan bacaan untuk anak berbeda dengan bahan bacaan untuk
anak remaja atau orang dewasa. Bahan bacaan untuk anak diperlukan
kesederhanaan dalam penyusunannya, karena anak cenderung belum bisa
memahami hal-hal yang bersifat kompleks dan belum mampu untuk menyerap
banyak informasi sekaligus, oleh karena itu dibutuhkan kesederhanaan. sederhana
dalam hal ini bukan berarti mudah dalam menyusunnya. Selain memperhatikan
kesederhanaan dalam menyusun bahan bacaan untuk anak, hal lain yang perlu
diperhatikan adalah readability atau keterbacaan dari suatu bahan bacaan (Liotohe,
1991:14). Seperti yang dikatakan oleh Wimanjaya K. Liotohe, dalam bukunya yang
berjudul Petuntuk Praktis Mengarang Cerita Anak-anak.

Dalam memberikan bahan bacaan untuk anak orang tua atau guru harus bisa
selektif dan juga teliti dalam memilih bahan bacaan, dua hal yang perlu diperhatikan
dalam memberikan bahan bacaan untuk anak adalah penyusunan dan tingkat
keterbacaan, banyak sekali orang tua atau orang dewasa yang belum mengerti akan
pentingnya mengetahui atau menyesuaikan tingkat keterbacaan dari suatu bacaan
yang akan diberikan kepada anak, sering kali orang tua atau orang dewasa
menyamakan antara bahan bacaan yang diberikan kepada anak kelas rendah sekolah
dasar dengan anak kelas tinggi. Padahal suatu bacaan yang akan diberikan kepada



anak sangat perlu dilihat tingkat keterbacaannya. Mereka sering kali menganggap
bahwa bahan bacaan yang mudah dibaca adalah bahan bacaan yang cocok untuk
anak, padahal bahan bacaan tersebut belum tentu mudah dibaca oleh anak-anak
sekolah dasar. Untuk bahan bacaan anak kelas rendah seperti kelas 1,2 dan 3
sekolah dasar cenderung lebih sedikit kosakata penyusun kalimatnya, kata demi
kata yang terdapat dalam bacaan juga mudah dibaca oleh anak dan sederhana,
panjang bacaan pun juga lebih pendek. Sedangkan untuk anak kelas tinggi seperti
kelas 4, 5 ,dan 6 bahan bacaan lebih detail kosakata penyusun kalimatnya, kata demi
kata yang terdapat dalam bacaan juga sudah mulai lebih tinggi tingkat baca dan
pemahamannya, untuk panjang bacaan lebih banyak dan panjang dibanding dengan

bacaan untuk anak kelas rendah.

Suatu bacaan yang dapat dipahami dan dimengerti oleh anak hal itu
menandakan bahwa bacaan tersebut sudah memenuhi suatu standar atau yang
disebut readability (keterbacaan). Secara garis besar keterbacaan amat perlu
diperhatikan dikarenakan keterbacaan mempengaruhi tingkat pemahaman anak,
kecepatan membaca anak, dan kemampuan mengingat anak (Alwi, dkk, 2003:83).
Menurut pendapat lain yaitu keterbacaan juga dapat diartikan sebagai taraf dimana
seseorang yang memiliki kemampuan membaca berbeda-beda mampu atau tidak
dalam memahami, membaca, dan mengingat suatu bacaan tersebut, Kridalaksana
(1990). Untuk mengetahui tingkat keterbacaan dari suatu bacaan dapat dilakukan
dengan perhitungan menggunakan formula Grafik Fry, grafik Fry merupakan alat
yang bisa digunakan untuk mengukur tingkat keterbacaan dari suatu bahan bacaan.
Grafik Fry merupakan formula yang dalam perhitungannya mengutamakan
kosakata dan banyak kalimat dalam penyusun suatu bacaan. Untuk mengetahui
tingkat keterbacaan dari suatu bahan bacaan Grafik Fry hanya membutuhkan 100
kata dari teks atau bacaan yang ingin diketahui tingkat keterbacaannya. Setelah
melalui perhitungan maka akan mendapatkan hasil akhir yang menandakan bahwa
grafik menunjukkan tingkat keterbacaan dari suatu bahan bacaan sesuai untuk anak
usia sekolah dasar kelas rendah ataupun tinggi.

Pemberian bahan bacaan untuk anak tidak melulu dalam bentuk teks
yang tersedia pada buku bacaan atau pun dalam bentuk media cetak lainnya.

Pemberian bahan bacaan untuk anak dapat dilakukan dengan memberikan mereka



bahan bacaan yang dikemas lebih menarik menggunakan media elektronik seperti
handphone. Selain penyajian bahan bacaan yang menarik bagi anak, bacaan yang
dibaca pun juga harus memperhatikan kesederhanaan serta kesesuaian tingkat
keterbacaan. Bahan bacaan yang bermutu dan berkualitas tidak akan hanya
menonjolkan cover atau desain dari bacaan tersebut, melainkan bahan bacaan yang
bagus adalah bahan bacaan yang mementingkan isi dari suatu bacaan supaya dapat
mudah dipahami oleh pembaca. Bahan bacaan yang dapat diberikan kepada anak
tidak hanya cerita dongeng atau fantasi melainkan banyak bentuk bacaan lainnya,
seperti fabel, legenda, mitos, atau teks fiksi dan teks non fiksi. Dalam penelitian ini
bahan bacaan yang akan diberikan kepada siswa adalah bahan bacaan berupa teks
non fiksi. Teks non fiksi yang merupakan teks dengan penyusunannya berdasarkan
suatu kenyataan atau pengalaman tentu saja akan lebih banyak mengandung
informasi untuk bisa dipelajari bagi pembaca. Teks non fiksi tidak hanya berisi
tentang rangkaian pemaparan dari pengalaman atau kenyataan yang dialami oleh
seseorang, tetapi teks non fiksi juga bisa berisi pemaparan tentang kearifan lokal
dari suatu daerah tertentu. Kearifan lokal adalah suatu ciri khas dari daerah atau
wilayah tertentu yang masih ada dari zaman dahulu hingga sekarang, dengan bentuk
penyebarannya melalui mulut ke mulut yang diturunkan secara turun temurun dari

generasi ke generasi berikutnya di suatu daerah tersebut.

Dengan begitu teks non fiksi dapat berupa teks yang mengandung tentang
kearifan lokal di suatu daerah. Pada penelitian ini bahan bacaan yang diberikan
kepada siswa adalah bahan bacaan berupa teks non fiksi yang bermuatan kearifan
lokal di Kediri Raya. Perlu diketahui bahwa Kediri Raya memiliki beberapa daerah
yang terkenal kearifan lokalnya, seperti halnya di daerah Kediri itu sendiri, selain
kearifan lokal tahu takwa, Kediri juga memiliki kearifan lokal berupa candi
didaerah Pare yaitu candi Surowono. Beralih ke daerah Blitar yang terkenal dengan
kearifan lokal Batik Tutur dan Candi Penataran, sedangkan di daerah Tulungagung
terdapat kearifan lokal yaitu ayam lodho dan upacara jamasan tombak Kyai Upas
yang sampai sekarang masih dilaksanakan, kearifan lokal di daerah Trenggalek juga
tak kalah uniknya yaitu ada makanan khas daerah Trenggalek yang biasa disebut

alen-alen dan juga upacara adat Larung Sembonyo, untuk daerah yang terakhir di



Kediri Raya adalah Nganjuk dimana kearifan lokal dari daerah tersebut adalah
candi Ngetos dan Upacara adat Siraman Sedudo. Dari berbagai kearifan lokal
didaerah Kediri Raya tersebut, dapat dilihat bahwa kearifan lokal bukan hanya suatu
ciri khas dari daerah tersebut, melainkan kearifan lokal juga merupakan sebuah

kebiasaan yang melekat dalam diri masyarakat di daerah tersebut.

Banyak sekali model media pembelajaran yang menarik dalam bentuk
multimedia interaktif, multimedia interaktif dapat dipahami sebagai media yang
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran bagi anak dengan lebih menarik
karena menggunakan penggabungan dari beberapa unsur diantaranya adalah video,
animasi, gambar, suara dalam penyusunannya. Namun dari banyaknya media
pembelajaran yang menarik bagi anak, masih banyak media pembelajaran yang
belum mampu meningkatkan literasi anak atau media pembelajaran yang
berhubungan dengan membaca. Anak lebih suka bosan jika diberikan bahan bacaan
yang hanya berbentuk media cetak, apalagi jika bahan bacaan tersebut tidak
menarik dengan tidak ada gambar atau unsur penyusun lain yang membuat menarik.
Kebanyakan guru disekolah- sekolah lebih sering memberikan bahan bacaan seperti
itu, sehingga siswa tidak merasa tertarik dengan kegiatan membaca, tidak hanya
guru di sekolah orang tua pun juga masih sering tidak memperhatikan bentuk bahan
bacaan yang mampu menarik perhatian anak untuk membaca, mereka masih sering

memberikan bahan bacaan yang tidak menarik dan membosankan bagi anak.

Pada era modern ini sudah banyak anak yang mengerti bahkan bisa
mengaplikasikan teknologi informasi seperti handphone. Oleh karena itu peneliti
akan mengambil kesempatan ini untuk meningkatkan minat baca anak dengan
memberikan anak bahan bacaan yang menarik dengan dikemas dalam Multimedia
Interaktif Berbasis Android yang berisi teks non fiksi bermuatan kearifan lokal di
Kediri Raya khususnya untuk anak usia sekolah dasar kelas 4. Selain anak tertarik
untuk membaca, anak juga akan merasakan kesenangan dengan game kuis yang
terdapat dalam multimedia interaktif berbasis android tersebut, selain itu gambar,
animasi dan efek suara pun akan menjadikan anak lebih bersemangat dalam belajar

dan membaca. Anak juga akan mendapatkan informasi terkait kearifan lokal di



berbagai daerah di Kediri Raya sehingga anak akan lebih mengerti bagaimana
menghargai dan melestarikan kearifan lokal di daerahnya masing-masing.

Selain memberikan bahan bacaan yang menarik bagi anak yang dikemas
dalam multimedia interaktif berbasis android yang berisi teks non fiksi bermuatan
kearifan lokal di Kediri Raya, perhitungan menggunakan formula Grafik Fry untuk
mengukur tingkat keterbacaan dari teks non fiksi yang terdapat dalam multimedia
interaktif berbasis android. Dalam multimedia interaktif berbasis android ini
terdapat sepuluh teks non fiksi yang bermuatan kearifan lokal di Kediri Raya yang
akan dihitung tingkat keterbacaannya menggunakan formula Grafik Fry.
Perhitungan ini dilakukan agar peneliti tahu apakah teks non fiksi yang terdapat
dalam multimedia interaktif berbasis android ini cocok dan sesuai untuk anak usia

sekolah dasar terutama untuk anak kelas 4 sekolah dasar.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang pada laporan penelitian ini,
beberapa masalah dapat ditemukan antara lain sebagai berikut. Permasalahan yang
pertama yaitu masih banyaknya orang tua atau orang dewasa yang belum mengerti
tentang pentingnya mengetahui tingkat keterbacaan suatu bahan bacaan sebelum
diberikan kepada anak. Orang tua atau orang dewasa lebih sering kali menyamakan
antara bahan bacaan yang seharusnya ditujukan untuk anak sekolah dasar kelas
tinggi tetapi diberikan juga kepada anak sekolah dasar kelas rendah, perlu diketahui
bahwa masih banyak orang tua dan orang dewasa yang menganggap suatu bahan
bacaan yang mudah dibaca pasti mudah juga dibaca oleh anak. Seharusnya orang
tua atau orang dewasa lebih selektif dalam memilih bahan bacaan yang akan
diberikan kepada anak dengan cara mengetahui tingkat keterbacaan dari suatu
bahan bacaan. Untuk mengetahui tingkat keterbacaan dari suatu bahan bacaan dapat

menggunakan formula Grafik Fry.

Permasalahan yang kedua yaitu belum adanya pengembangan media
pembelajaran yang menarik bagi anak, terutama media pembelajaran yang

berhubungan dengan membaca. Guru ataupun orang tua masih sering memberikan



bahan bacaan untuk dibaca anak berupa media cetak yang memiliki banyak kata
dalam bacaannya, sehingga anak cepat bosan dan cenderung untuk tidak melakukan
kegiatan literasi. Melihat perkembangan teknologi pada saat ini, belum banyak
tenaga pendidik yang menggunakan media pembelajaran berbasis android atau
menggunakan multimedia interaktif untuk menunjang proses pembelajaran, guru
lebih sering menggunakan media yang jadul atau tidak menggunakan media
apapun, sedangkan pada era modern ini anak-anak sudah banyak yang mengenal
tentang smartphone dan bisa mengaplikasikannya. Untuk menunjang proses
pembelajaran yang dilakukan oleh anak dalam kegiatan membaca, peneliti akan
memberikan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis android yang
bermuatan kearifan lokal di Kediri Raya, multimedia interaktif ini berisi tentang
kearifan lokal di daerah Kediri Raya, ada sebanyak sepuluh teks non fiksi yang

dapat dibaca oleh anak.

C. Pembatasan Masalah

Dalam melakukan suatu penelitian maka sangat perlu untuk mengetahui
ruang lingkup penelitian dengan memperjelas aspek-aspek penyusun penelitian ini.
Penelitian ini membahas tentang analisis tingkat keterbacaan dari teks non fiksi
yang bermuatan kearifan lokal di Kediri Raya dalam multimedia interaktif berbasis
android untuk kelas 4 sekolah dasar dengan menggunakan formula Grafik Fry.
Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tingkat keterbacaan dari sepuluh teks
non fiksi yang bermuatan kearifan lokal di Kediri Raya dalam multimedia interaktif
berbasis android yang diperuntukkan bagi anak usia sekolah dasar kelas 4.
Perhitungan untuk mengetahui tingkat keterbacaan setiap teks non fiksi
menggunakan formula Grafik Fry, dengan memperhatikan kosakata dan kalimat
penyusun dari teks non fiksi yang terdapat dalam multimedia interaktif berbasis
android tersebut. Perhitungan dilakukan untuk mengetahui tingkat kesesuaian dan
kecocokan serta keterbacaan dari teks non fiksi yang terdapat dalam multimedia

interaktif berbasis android bagi anak kelas 4 sekolah dasar.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat keterbacaan dari sepuluh teks non fiksi yang bermuatan
kearifan lokal di Kediri Raya yang dihitung dengan formula Grafik Fry?
2. Bagaimana kesesuaian dan kecocokan dari sepuluh teks non fiksi yang bermuatan
kearifan lokal di Kediri untuk anak kelas 4 sekolah dasar?
3. Bagaimana kesesuaian dan kecocokan kosakata dan kalimat penyusun dari
sepuluh teks non fiksi yang bermuatan kearifan lokal di Kediri Raya untuk anak

kelas 4 sekolah dasar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini tujuan penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keterbacaan dari sepuluh teks non fiksi
yang bermuatan kearifan lokal di Kediri Raya dalam multimedia interaktif berbasis
android dengan formula Grafik Fry.
2. Untuk mengetahui bagaimana kesesuaian dan kecocokan dari sepuluh teks non
fiksi yang bermuatan kearifan lokal di Kediri Raya untuk anak kelas 4 sekolah
dasar.
3. Untuk mengetahui bagaimana kesesuaian dan kecocokan kosakata dan kalimat
penyusun dari sepuluh teks non fiksi yang bermuatan kearifan lokal di Kediri Raya

untuk anak kelas 4 sekolah dasar.

F. Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini nantinya akan menghasilkan berbagai manfaat yang
dapat diambil. Manfaat penelitian ini antara lain peneliti dan pembaca akan
mengerti bagaimana tingkat keterbacaan suatu bahan bacaan yang baik dan
berkualitas untuk anak usia dini dan usia sekolah dasar. Selain itu manfaat yang
dapat diambil dari penelitian ini yaitu peneliti dan pembaca akan mengerti
bagaimana tingkat keterbacaan dari sepuluh teks non fiksi yang bermuatan kearifan
lokal di Kediri Raya dalam multimedia interaktif berbasis android yang ditujukan

untuk anak kelas 4 sekolah dasar. Manfaat lain yang dapat diperoleh yaitu peneliti



dan pembaca tahu bahwa kosakata dan kalimat dari sebuah bahan bacaan sangat
berhubungan dengan tingkat keterbacaan dari suatu bahan bacaan tersebut. Peneliti
dan pembaca juga akan mengerti bagaimana kesesuaian dan kecocokan kosakata
serta kalimat penyusun dari sepuluh teks non fiksi yang bermuatan kearifan lokal
di Kediri Raya dalam multimedia interaktif berbasis android. Manfaat yang tak
kalah penting adalah peneliti dan pembaca akan mengerti bagaimana cara
menghitung tingkat keterbacaan dari suatu bahan bacaan menggunakan formula
Grafik Fry. Selain itu pembaca juga bisa menghitung tingkat keterbacaan dari suatu
bahan bacaan sendiri sebelum diberikan kepada anak usia dini ataupun anak usia
sekolah dasar.
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